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ABSTRAK

Latar Belakang: Kegagalan pemberian ASI eksklusif pada masa awal postpartum masih
menjadi masalah kesehatan ibu dan anak yang dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan,
keterampilan menyusui dan kepercayaan diri ibu. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh edukasi laktasi terhadap kesiapan ibu post partum dalam pemberian
ASI di wilayah kerja Puskesmas Wangkal. Metode: Penelitian ini menggunakan desain
penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Teknik
sampling yang digunakan adalah accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 48
ibu post partum hari ke 0-3 di wilayah kerja Puskesmas Wangkal pada bulan Maret-Juni
2026. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner kesiapan ibu post partum dalam
pemberian ASI. Analisis data menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi laktasi sebagian besar responden berada
pada kategori tidak siap sebanyak 23 orang (47,9%), sedangkan sesudah diberikan edukasi
laktasi sebagian besar responden berada pada kategori siap sebanyak 33 orang (68,7%). Hasil
Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi laktasi terhadap kesiapan ibu post partum
dalam pemberian ASI. Edukasi laktasi perlu diberikan secara rutin dan terstruktur sejak
masa kehamilan hingga masa post partum untuk meningkatkan kesiapan ibu dalam
menyusui serta mendukung keberhasilan program ASI eksklusif. Rekomendasi penelitian ini
adalah tenaga kesehatan, khususnya bidan, diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan
edukasi laktasi melalui konseling, demonstrasi teknik menyusui, dan pendampingan ibu
selama masa nifas guna meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Kata Kunci: edukasi laktasi; kesiapan ibu post partum; menyusui; ASI eksklusif.
ABSTRACT

Background: Failure to provide exclusive breastfeeding during the early postpartum period
remains a maternal and child health problem influenced by inadequate knowledge,
breastfeeding skills, and maternal self-confidence. This study aimed to analyze the effect of
lactation education on postpartum mothers' readiness for breastfeeding in the working area of
Wangkal Community Health Center.This study employed a quasi-experimental design with a
one-group pretest-posttest approach. The sampling technique used was accidental sampling,
involving 48 postpartum mothers on days 0-3 after delivery in the working area of Wangkal
Community Health Center from March to June 2026. Data were collected using a questionnaire
measuring postpartum mothers’ readiness to breastfeed. The data were analyzed using the
Wilcoxon Signed Rank Test.The results showed that prior to receiving lactation education, most
respondents were categorized as unprepared for breastfeeding, accounting for 23 mothers
(47.9%). After receiving lactation education, the majority of respondents were categorized as
prepared for breastfeeding, accounting for 33 mothers (68.7%). The results of the Wilcoxon
Signed Rank Test revealed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant
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effect of lactation education on postpartum mothers’ readiness to breastfeed.Therefore, lactation
education should be provided regularly and systematically from pregnancy through the
postpartum period to improve mothers’ readiness for breastfeeding and support the success of
exclusive breastfeeding programs. This study recommends that healthcare providers,
particularly midwives, strengthen the implementation of lactation education through counseling,
breastfeeding technique demonstrations, and postpartum support to enhance the success of

exclusive breastfeeding.

Keywords: lactation education;, postpartum mother readiness; breastfeeding; exclusive

breastfeeding
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LATAR BELAKANG

Air Susu Ibu (ASI])
merupakan salah satu
penting  keberhasilan pelayanan
kesehatan ibu dan anak. ASI
menyediakan zat gizi, antibodi, serta
faktor protektif yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
bayi. Keberhasilan pemberian ASI
pada masa awal  postpartum
dipengaruhi oleh kesiapan ibu, yang
mencakup  pengetahuan,  sikap,
kondisi psikologis, dan keterampilan
menyusui.

World Health Organization (WHO)
dan UNICEF merekomendasikan
pemberian ASI eksklusif selama
enam bulan pertama kehidupan bayi.
Dalam skripsi sumber, cakupan ASI
eksklusif global pada 2023
dilaporkan sekitar 48%, sedangkan di
Indonesia sekitar 68,6% dengan
target nasional 80%. Cakupan di
Jawa Timur dilaporkan 68,37%,
sementara Kabupaten Probolinggo
berada pada kisaran 60,3%-70%.
Data tersebut menunjukkan masih
adanya kesenjangan antara capaian
dan target sehingga diperlukan
penguatan intervensi pendidikan
kesehatan laktasi.

Pada periode postpartum dini, ibu

eksklusif
indikator

mengalami perubahan fisik dan
psikologis serta adaptasi terhadap
peran baru. Kurangnya pengetahuan
tentang manajemen laktasi,
rendahnya kepercayaan diri,
pengalaman menyusui yang terbatas,
dan keterampilan menyusui yang
belum memadai dapat menyebabkan
ibu merasa tidak siap. Pendidikan
kesehatan laktasi dapat menjadi
intervensi  untuk  meningkatkan
pengetahuan, kepercayaan diri, dan
keterampilan ibu.

Hasil observasi awal di wilayah
kerja Puskesmas Wangkal pada 9-11
Februari 2026 menunjukkan bahwa
8 dari 10 ibu post partum dini
mengalami kecemasan pada hari-hari
pertama setelah persalinan.
Sebanyak 80% ibu menyatakan
khawatir karena ASI tidak langsung
keluar pada hari pertama sehingga
berujung pada pemberian susu
formula dini, sedangkan hanya 20%
yang menunjukkan kesiapan dan
kepercayaan diri yang baik.

Secara teoritis, Health Promotion
Model Nola Pender menjelaskan
bahwa pengalaman, pengetahuan,
motivasi, dan dukungan lingkungan
dapat memengaruhi perilaku
kesehatan. Dalam konteks penelitian
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ini, pendidikan kesehatan laktasi

diharapkan meningkatkan
pengetahuan dan  keterampilan,
memperkuat kepercayaan diri,

menurunkan kecemasan, dan pada
akhirnya meningkatkan kesiapan ibu
dalam pemberian ASI. Berdasarkan

kondisi tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis
pengaruh  pendidikan kesehatan

laktasi terhadap kesiapan ibu post
partum dalam pemberian ASI di
wilayah kerja Puskesmas Wangkal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode kuantitatif dengan desain
quasi eksperimen dan pendekatan
one group pretest-posttest.
Responden diukur tingkat kesiapan

dalam pemberian ASI sebelum
intervensi (pretest), kemudian
diberikan pendidikan kesehatan

laktasi, dan selanjutnya dilakukan
pengukuran kembali (posttest).
Populasi penelitian adalah ibu
post partum di wilayah kerja
Puskesmas Wangkal. Sampel
penelitian berjumlah 48 ibu post
partum hari ke-0-3 yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik
sampling yaitu accidental sampling.
Variabel independen  adalah
pendidikan kesehatan laktasi, yang
mencakup materi ASI eksklusif,
teknik dan  posisi menyusui,
manajemen laktasi, serta
penanganan masalah menyusui.
Variabel dependen adalah kesiapan
ibu post partum dalam pemberian
ASI, meliputi pengetahuan, sikap,

psikologis, dan keterampilan
menyusui.
Instrumen variabel dependen

berupa kuesioner kesiapan ibu post
partum dalam pemberian ASI yang
diadaptasi dari penelitian
sebelumnya. Kuesioner
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menggunakan skala Likert: sangat

tidak setuju = 1, tidak setuju = 2,
setuju = 3, dan sangat setuju = 4.
Kategori kesiapan ditentukan

berdasarkan persentase skor: tidak
siap <55%, cukup siap 56-75%, dan
siap 76-100%. Instrumen dinyatakan
valid berdasarkan wuji  Product
Moment dan  reliabel dengan
Cronbach’s Alpha sebesar 0,912.

Intervensi pendidikan kesehatan
laktasi  diberikan  menggunakan
Satuan Acara Penyuluhan dan leaflet.
Materi meliputi pengertian dan
manfaat ASI, ASI eksklusif, tanda
bayi cukup ASI, faktor yang
memengaruhi kesiapan, serta teknik
posisi dan perlekatan menyusui yang
benar. Pengolahan data dilakukan
melalui editing, coding, scoring, dan
tabulating. Jika data berpasangan
dan tidak berdistribusi normal,
analisis bivariat menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test dengan
tingkat signifikansi a = 0,05.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di
wilayah kerja Puskesmas Wangkal
pada bulan Maret-Juni 2026 dengan
48 responden ibu post partum.
Karakteristik responden dan hasil
pengukuran kesiapan disajikan pada
tabel berikut.
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Table 1. Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
20-25 .
Tahun 18 37,5%
26-30 .
Tahun 20 41,7%
31-35 .
Tahun 10 20,8%
Total 48 100%

Sumber : data primer,2026

Table 2. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Pendidikan
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Table 4. Distribusi Frekuensi
Kesiapan Ibu Post Partum Sebelum
Diberikan Edukasi Laktasi

Kat.e gori Frekuensi Persentase
Kesiapan
Tidal 23 47,9%
Siap
Cukup 17 35.4%
Siap
Siap 8 16,7%
Total 48 100%

Sumber : data primer,2026

Table 5. Distribusi Frekuensi
Kesiapan Ibu Post Partum Sesudah

Diberikan Edukasi Laktasi

Pendidikan Frekuensi Persen St eoori
= .g FrekuensiPersentase
Kesiapan
SD 5 10,4%
" "Pidak Siap 3 6,3%
SMP 13 27,1%
° Cgii“p 12 25%
SMA 24 50% P
Siap 33 68,7%
Perguruan o
. ) 6 12,5%
Tinggi Total 48 100%
Total 48

100% Sumber : data primer,2026

Sumber : data primer,2026

Table 3. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase

Ibu
Rumah 31 64,6%
Tangga
Swasta/

Wiraswas 14 29,1%
ta
PNS 3 6,3%
Total 48 100%

Sumber : data primer,2026

Table 6. Hasil Uji Wilcoxon Signed

Rank Test
Variabel z p-value
Pretest—Posttest 6,112 0,000

Kesiapan Ibu

Sumber : data primer,2026

Berdasarkan hasil analisis
menggunakan Uji Wilcoxon Signed
Rank Test diperoleh nilai p-value
sebesar 0,000 dengan tingkat
signifikansi a = 0,05. Karena nilai p-
value < a (0,000 < 0,05), maka H,
ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh edukasi laktasi
terhadap kesiapan ibu post partum
dalam pemberian ASI di wilayah kerja
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Puskesmas Wangkal. Yang berarti
terdapat perbedaan tingkat kesiapan

sebelum dan sesudah edukasi
laktasi.
PEMBAHASAN

Sebelum diberikan pendidikan
kesehatan laktasi, sebagian besar
responden berada pada kategori tidak
siap. Hasil temuan  penelitian
menunjukkan bahwa kesiapan yang
belum optimal dapat berkaitan
dengan keterbatasan informasi
tentang manfaat  ASI, teknik
menyusui, dan manajemen laktasi,
terutama pada ibu yang baru
pertama kali menghadapi proses
menyusui. Karakteristik usia,
pendidikan, dan pekerjaan juga perlu
diperhatikan karena dapat
berhubungan dengan kemampuan
menerima informasi, kematangan
emosional, dan waktu yang tersedia
untuk mempersiapkan proses
menyusui.

Temuan tersebut sejalan dengan
kerangka Health Promotion Model
Nola Pender yang menempatkan
pengetahuan, pengalaman, motivasi,
dan dukungan lingkungan sebagai
faktor yang dapat memengaruhi
perilaku kesehatan. Pada penelitian
ini, pendidikan kesehatan laktasi
menjadi stimulus yang memberikan
informasi dan pengalaman praktis
sehingga ibu memperoleh dasar
pengetahuan yang lebih baik untuk
menghadapi proses menyusui.

Sesudah intervensi, proporsi
responden pada kategori siap
meningkat dari 16,7% menjadi

68,7%, sedangkan kategori tidak siap
menurun dari 47,9% menjadi 6,3%.

Hasil temuan penelitian
menunjukkan bahwa materi
mengenai manfaat ASI eksklusif,
teknik  menyusui, posisi dan

perlekatan, serta manajemen laktasi
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membantu meningkatkan
pengetahuan, kepercayaan diri, dan
keterampilan ibu.

Pendidikan kesehatan laktasi
dapat dipahami melalui alur
pengetahuan-kepercayaan diri—
keterampilan-kesiapan. Informasi
yang jelas meningkatkan
pemahaman ibu; pemahaman yang
lebih  baik dapat memperkuat
keyakinan diri; latihan dan
demonstrasi membantu
keterampilan; dan kombinasi
tersebut mendukung kesiapan ibu
untuk menyusui. Hal ini juga sesuai
dengan teori self-efficacy Bandura

yang menjelaskan pentingnya
keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya dalam

melakukan suatu tindakan.

Analisis Wilcoxon menunjukkan
adanya perbedaan yang bermakna
antara skor kesiapan sebelum dan
sesudah  intervensi. Hasil  ini
mendukung penelitian terdahulu
yang dikutip dalam skripsi, antara
lain Lestari et al. (2025), Sari et al.
(2024), dan Horta et al. (2023), yang
melaporkan manfaat pendidikan
laktasi terhadap kesiapan,
kepercayaan diri, atau keberhasilan
menyusui.

Peneliti  berpendapat bahwa
pendidikan kesehatan laktasi perlu
diberikan secara terstruktur dan
berkesinambungan sejak  masa
kehamilan hingga postpartum. Di
pelayanan primer, bidan dapat
mengintegrasikan konseling,
demonstrasi teknik menyusui,
penggunaan leaflet, dan
pendampingan untuk menyesuaikan
kebutuhan ibu.

Kelebihan penelitian ini adalah
penggunaan pengukuran sebelum
dan sesudah intervensi pada
responden yang sama sehingga
perubahan kesiapan dapat diamati
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secara langsung. Keterbatasannya
adalah jumlah sampel relatif kecil,
tidak adanya kelompok kontrol,
penggunaan kuesioner yang
bergantung pada persepsi responden,
serta belum dianalisisnya faktor lain
seperti dukungan keluarga, kondisi
kesehatan ibu, dan sosial budaya

secara lebih mendalam.
KESIMPULAN
Pendidikan kesehatan laktasi

berpengaruh terhadap kesiapan ibu
post partum dalam pemberian ASI di
wilayah kerja Puskesmas Wangkal.
Sebelum intervensi, 23 responden
(47,9%) berada pada kategori tidak
siap, sedangkan setelah intervensi 33
responden (68,7%) berada pada
kategori siap. Uji Wilcoxon Signed
Rank Test menghasilkan p-value

0,000 < 0,05, sehingga terdapat
perbedaan kesiapan ibu sebelum dan
sesudah pendidikan kesehatan
laktasi.
SARAN

Tenaga kesehatan, khususnya

bidan, diharapkan melaksanakan
pendidikan kesehatan laktasi secara
rutin dan berkesinambungan sejak
masa kehamilan hingga postpartum
melalui  konseling, penyuluhan,
demonstrasi teknik menyusui, dan
pendampingan.

Institusi
menggunakan hasil
sebagai referensi dalam
pengembangan pembelajaran
mengenai pendidikan kesehatan
laktasi dan manajemen ASI eksklusif.

Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian dengan
sampel lebih besar, wilayah lebih
luas, kelompok kontrol, serta
mempertimbangkan dukungan
keluarga, kecemasan, budaya, dan
motivasi menyusui.

pendidikan dapat

penelitian
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